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Penelitian ini dilatar belakangi dari sebuah Badan Pengawasan Pemilihan
Umum (BAWASLU) di Kota Banjarmasin berperan dalam mengawasi pemilihan
umum, tugas, kewajiban dan wewenang berdasarkan Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2017 dan memiliki hambatan yang akan menjadi penghambat dalam
pengawasan pemilihan umum. Sehingga menarik untuk diteliti terkait peran dan
hambatan Badan Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU) “Studi Kasus Kota
Banjarmasin”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Badan Pengawas Pemilihan
Umum (Bawaslu) Kota Banjarmasin dalam melaksanakan pengawasan pemilihan
umum dan mengetahui hambatan apa saja yang dialami oleh Badan Pengawas
pemilihan Umum (Bawaslu) dalam pengawasan pemilihan umum di Kota
Banjarmasin.

Jenis penelitian ini ada penelitian lapangan hukum empiris, pendekatan
pemelitian yang digunakan adalah pendekatan studi kasus, penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah H. Muhammad Yasar,
Lc sebagai Ketua Bawaslu Kota Banjarmasin dan Rahmadiansyah, S.Sos sebagai
Koodinator Divisi Pengawasan dan Sosialisasi. Peneliti dalam mengumpulkan
data menggunakan tektik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian,
setelah data terkumpul selanjutnya diolah melalui editing dan deskripsi.
Kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang mengacu
pada teori-teori yang ada.

Hasil dari penelitian ini adalah Bawaslu Kota Banjarmasin cukup baik
dalam melaksanakan perannya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
2017 tersebut, cukup baik disini dalam artinya kinerja yang dilakukan Bawaslu
Kota Banjarmasin memiliki peran untuk menjalankannya tetapi mengalami
hambatan dalam melakukan pengawasan pemilihan umum. hambatan yang
dialami Bawaslu Kota Banjarmasin juga bisa dilihat dari secara internal dan
secara ekternal juga inilah yang membuat paran Bawaslu Kota Banjarmasin
dinilai cukup baik dan aktif karena masih memiliki hambatan dalam menjalankan
peran dan tugasnya





